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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kecurangan-kecurangan (Fraud) yang kerap terjadi di 
dunia perbankan.Kasus-kasus fraud yang terjadi di dalam dunia perbankan dapat terjadi dan 
dilakukan oleh siapa saja eksternal maupun internal Perbankan itu sendiri. Sistem internal 
kontrol, audit internal dan penerapan Good Corporate Governance (GCG) merupakan 
beberapa hal yang sangat penting digunakan pihak perbankan untuk dapat menjalankan roda 
bisnisnya dengan baik tanpa ada tindakan-tindakan illegal yang dilakukan untuk mencari 
keuntungan semata. Penelitian ini dilakukan adalah untuk mencaritahu pengaruh sistem 
internal control, audit internal dan penerapan GCG terhadap kecurangan (fraud) dalam 
perbankan. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan menggunakan 
metode analisis regresi linear berganda. Penelitian dilakukan di tiga tempat yaitu PT. Bank 
Rakyat Indonesia Syariah Cabang Medan, PT. Bank Negara Indonesia Syariah Cabang 
Medan dan PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Medan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data kuisioner.  
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa secara parsial sistem internal kontrol 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan (fraud) yang berarti bahwa semakin baik 
sistem internal kontrol maka tingkat kecurangan akan menurun. Kedua secara parsial audit 
internal berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan (fraud) berarti semakin baik 
audit internal dalam sebuah perusahaan maka tingkat kecurangan (Fraud) akan menurun. 
Selanjutnya adalah secara parsial penerapan GCG berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecurangan (fraud) yang juga berarti semakin baik penerapan GCG maka tingkat 
kecurangan akan menurun. Hasil uji F juga menunjukkan bahwa secara bersama-sama ketiga 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel independen. Hasil penelitian ini 
berimplikasi terhadap jajaran manajemen PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah dan PT. Bank Negara Indonesia Syariah untuk lebih memperkuat sistem 
internal kontrol, audit internal dan penerapan GCG untuk menekan tingkat kecurangan 
(Fraud) dalam perbankan. 
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A. Pendahuluan 
Kasus-kasus fraud yang terjadi di 
dalam dunia perbankan dapat terjadi dan 
dilakukan oleh siapa saja eksternal 
maupun internal Perbankan itu sendiri. 
Sistem internal kontrol, audit internal dan 
penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) merupakan beberapa hal yang 
sangat penting digunakan pihak perbankan 
untuk dapat menjalankan roda bisnisnya 
dengan baik tanpa ada tindakan-tindakan 
illegal yang dilakukan untuk mencari 
keuntungan semata. 
Statement On Auditing Standard (SAS) 
No 82 (AU 316) dalam Amin Widjaya 
Tunggal (2004: 8) mengemukakan tentang 
perbedaan antara dua jenis kesalahan 
dalam perusahaan yaitu kekeliruan 
(errors) dan kecurangan (fraud). Kedua 
jenis kesalahan ini dapat bersifat 
material.Suatu kekeliruan (error) adalah 
kesalahan penyajian atas laporan keuangan 
yang tidak disengaja, sementara 
kecurangan (fraud) merupakan kesalahan 
penyajian yang disengaja. 
Dalam Sawyer (2006: 339) 
dikemukakan bahwa istilah-istilah yang 
digunakan dalam berbagai praktik illegal 
dan penipuan diantaranya yaitu : 
1. kecurangan (fraud) yang menurut 
Insitut of Internal Auditors (IIA) 
adalah meliputi serangkaian tindakan-
tindakan tidak wajar dan illegal yang 
sengaja dilakukan untuk menipu. 
2. Kejahatan kerah putih yaitu 
serangkaian tindakan kejahatan yang 
dilakukan dengan cara-cara non fisik 
melalui penyembunyian ataupun 
penipuan untuk mendapatkan uang 
ataupun harta benda, untuk 
menghindari pembayaran atau 
hilangnya uang atau harta benda atau 
untuk mendapatkan keuntungan bisnis 
atau pribadi. 
3. Penggelapan yaitu konversi secara 
tidak sah untuk kepentingan pribadi, 
harta benda yang secara sah berada 
dibawah pengawasan pelaku 
kejahatan. 
Tiga kondisi kecurangan yang berasal 
dari pelaporan keuangan yang curang dan 
penyalahgunaan aktiva diuraikan dalam 
Statement On Auditing Standard (SAS) 99 
(AU 316) dalam Amin Widjaya Tunggal 
(2004: 5) seperti yang diperlihatkan 
dibawah ini, ketiga kondisi ini disebut 
sebagai segitiga kecurangan (fraud 
triangle) : 
1. Intensif / tekanan. Yaitu ketika 
manajemen atau pegawai lain 
merasakan intensif atau tekanan untuk 
melakukan kecurangan. 
2. Kesempatan. Yaitu situasi yang 
membuka kesempatan bagi 
manajemen untuk melakukan 
kecurangan 
3. Sikap / Rasionalisasi. Yaitu sikap, 
karakter atau serangkaian nilai-nilai 
etis yang membolehkan manajemen 
atau pegawai untuk melakukan 
tindakan yang tidak jujur, atau mereka 
berada dalam lingkungan yang cukup 
menekan yang membuat mereka 
merasionalisasi tindakan yang tidak 
jujur. 
 
Hal ini sependapat dengan yang 
disampaikan dalam  Mulyadi (2002: 180) 
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bahwa tujuan pengendalian intern adalah 
untuk menyediakan jaminan yang layak 
mengenai pencapaian dari sasaran 
menajemen dalam kategori sebagai berikut 
: 
1. Keandalan Laporan Keuangan 
2. Efektivitas dan Efisiensi dari 
Operasional 
3. Ketaatan pada Hukum dan Peraturan. 
 
Menurut Amin Widjaya Tunggal 
(2010: 231), pencegahan kecurangan dapat 
dilakukan dengan beberapa cara dibawah 
ini : 
1. Membangun struktur pengendalian 
intern yang baik. 
2. Mengefektifkan aktifitas pengendalian 
3. Meningkatkan kultur organisasi yang 
dapat dilakukan dengan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance 
4. Mengefektifkan Fungsi Audit Internal. 
5. Menciptakan Struktur penggajian yang 
wajar dan pantas 
6. Mengadakan rotasi dan kewajiban 
pegawai untuk mengambil hak cuti 
7. Memberikan Sanksi yang tegas kepada 
mereka yang melakukan kecurangan 
dan memberikan penghargaan kepada 
mereka yang berprestasi. 
 
B. Pembahasan 
a. Kecurangan (Fraud) 
Menurut buku Fraud Auditing (1997) 
dalam Karni (2000:34) kecurangan terdiri 
atas tujuh unsure yang penting. Apabila 
tidak terdapat salah satu unsure tersebut, 
maka tidak ada kecurangan yang 
dilakukan.Unsur unsure tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Harus terdapat penyajian yang keliru 
(mispresentation) 
b. Dari suatu masa lampau (past) atau 
sekarang (present) 
c. Faktanya material (materialfact) 
d. Dilakukan secara sengaja atau tanpa 
perhitungan 
e. Dengan maksud untuk menyebabkan 
pihak lain bereaksi 
f. Pihak yang terlukai harus bereaksi 
terhadap kekeliruan penyajian 
g. Mengakibatkan kerugian 
 
b. Sistem Internal Kontrol.  
Ada beberapa pendapat mengenai 
pengertian sistem internal Kontrol, antara 
lain: 
a. Menurut AICPA (Baidaie, 2005: 44), 
”Pengendalian Internal adalah suatu 
proses yang dipengaruhi (affected by) 
board ofdirectors, manajemen dan 
pegawai lainnya, yang dirancang 
untukmemberikan keyakinan yang 
layak (reasonable insurance) dapat 
dicapainya tujuan-tujuan yang 
berkaitan dengan :  
1. Dapat dipercayainya laporan 
keuangan 
2. Efektivitas dan efisiensi operasi 
3. Ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku.  
b. Menurut Boynton, Johnson, Kell 
(2003: 373), Pengendalian Internal 
adalah suatu proses, yang 
dilaksanakan oleh dewan direksi, 
manajemen, dan personel lainnya 
dalam suatu entitas, yang dirancang 
untuk menyediakan keyakinan yang 
memadai berkenaan dengan 
pencapaian tujuan dalam kategori 
berikut:  
a. Keandalan pelaporan keuangan  
b. Kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku  
c. Efektivitas dan efisiensi operasi.  
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c. Menurut Paradiredja (2002:171), 
Pengendalian Internal adalah suatu 
proses yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen dan personil 
lain yang didesain untuk memberikan 
keyakinan memadai tentang 
pencapaian tiga golongan berikut ini :  
1. Keandalan pelaporan keuangan. 
2. Kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku. 
3. Efektivitas dan efisiensi operasi.  
 
c. Pengertian Audit Internal  
Internal Audit menurut Sawyer (2005: 
10) adalah sebuah penilaian yang 
sistematis dan obyektif yang dilakukan 
auditor internal terhadap operasi dan 
kontrol yang berbeda-beda dalam 
organisasi untuk menentukan apakah hal-
hal sebagai berikut : 
1. Informasi keuangan dan operasi telah 
akurat dan dapat diandalkan 
2. Risiko yang dihadapi perusahaan telah 
diidentifikasi dan diminimalisasi 
3. Peraturan eksternal serta kebijakan dan 
prosedur internal yang bisa diterima 
telah diikuti. 
4. Kriteria operasi yang memuaskan telah 
dipenuhi. 
5. Sumber daya telah digunakan secara 
efisien dan ekonomis. 
6. Tujuan organisasi telah dicapai secara 
efektif. 
 
d. Pengertian Good Corporate 
Governance 
Beberapa definisi Corporate 
Governance adalah sebagai berikut  
1. Menurut Forum for Corporate 
Governance in Indonesia (FCGI) 
bahwa Good Corporate Governance 
adalah seperangkat peraturan yang 
menetapkan hubungan antara 
pemegang saham, pengurus, kreditur, 
pemerintah, karyawan, serta para 
pemegang kepentingan intern dan 
ekstern lainnya sehubungan dengan 
hak- hak dan kewajiban mereka, atau 
dengan kata lain sistem yang 
mengarahkan dan mengendalikan 
perusahaan. Tujuan corporate 
governance ialah untuk menciptakan 
pertambahan nilai bagi pihak 
pemegang kepentingan. 
2. Menurut Komite Nasional Kebijakan 
Corporate Governance (KNKCG) 
Good corporate governance adalah 
suatu proses dan struktur yang 
digunakan oleh organ perusahaan 
guna memberikan nilai tambah pada 
perusahaan secara berkesinambungan 
dalam jangka panjang bagi pemegang 
saham dengan tetap memperhatikan 
kepentingan stakeholder lainnya, 
berlandaskan peraturan perundangan 
dan norma yang berlaku.” Daniri 
(2004:49). 
 
C. Hasil Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis akan 
diuraikan pada pembahasan dibawah ini : 
1. Pengaruh Sistem Internal Kontrol 
Terhadap Kecurangan (Fraud) 
Perbankan 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa 
sistem internal kontrol berpengaruh 
terhadap kecurangan (Fraud) 
perbankan.Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel sistem internal kontrol adalah -
0.457. Nilai ini signifikan pada tingkat 
signifikansi 0.05 dengan p value 0.000. 
hasil ini didukung dengan hasil 
perhitungan t hitung4.183 > dari nilai t tabel 
1.657. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 
internal kontrol berpengaruh negatif dan 
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signifikan terhadap kecurangan (Fraud) 
perbankan. Pengaruh variabel X1 yaitu 
sistem internal kontrol terhadap variabel Y 
yaitu Kecurangan (Fraud) pada penelitian 
ini secara parsial adalah sebesar 45.7% 
2. Pengaruh Audit Internal Terhadap 
Kecurangan (Fraud) Perbankan 
Hipotesis kedua  menyatakan bahwa 
audit internal berpengaruh terhadap 
kecurangan (Fraud) perbankan. Hasil 
pengujian statistik menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi variabel audit 
internal adalah -0.472. Nilai ini signifikan 
pada tingkat signifikansi 0.05 dengan p 
value 0.002. hasil ini didukung dengan 
hasil perhitungan t hitung 3.149 > dari nilai t 
tabel 1.657. Hal ini menunjukkan bahwa 
audit internal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kecurangan (Fraud) 
perbankan. Pengaruh variabel X2 yaitu 
audit internal terhadap variabel Y yaitu 
Kecurangan (Fraud) pada penelitian ini 
secara parsial adalah sebesar 47.2%. 
3. Pengaruh Penerapan Good 
Corporate Governance Terhadap 
Kecurangan (Fraud) Perbankan  
Hipotesis ketiga  menyatakan bahwa 
penerapan Good Corporate Governance 
berpengaruh terhadap kecurangan (Fraud) 
perbankan. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel Good Corporate Governance 
adalah -0.336. Nilai ini signifikan pada 
tingkat signifikansi 0.05 dengan p value 
0.003. hasil ini didukung dengan hasil 
perhitungan t hitung 3.022 > dari nilai t tabel 
1.657. Hal ini menunjukkan bahwa Good 
Corporate Governance berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kecurangan 
(Fraud) perbankan. Pengaruh variabel X3 
yaitu penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap variabel Y 
yaitu Kecurangan (Fraud) pada penelitian 
ini secara parsial adalah sebesar 33.6% 
4. Pengaruh Penerapan Sistem 
Internal Control, Audit Internal dan 
Penerapan Good Corporate 
Governance Terhadap Kecurangan 
(Fraud) Perbankan 
Hipotesis keempat  menyatakan bahwa 
sistem internal control, audit internal dan 
penerapan Good Corporate Governance 
berpengaruh terhadap kecurangan (Fraud) 
perbankan. Hasil pengujian secara 
simultan dengan menggunakan uji F 
didapatkan bahwa nilai Fhitung sebesar 
26.095 dengan nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0.05 yaitu 0.000 lebih besar dari nilai 
Ftabel yaitu 2.680 sehingga dapat dikatakan 
bahwa ketiga variabel independen yaitu 
sistem internal control, audit internal dan 
penerapan GCG secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel independen yaitu 
kecurangan (fraud). 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Sistem internal control berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap 
kecurangan (Fraud) yang berarti 
bahwa adanya sistem internal kontrol 
yang baik dalam perbankan 
merupakan hal yang penting, salah 
satunya adalah untuk mencegah 
terjadinya tindakan - tindakan illegal 
dalam bentuk kecurangan-kecurangan 
yang  disengaja untuk kepentingan 
pribadi semata. 
b. Audit internal berpengaruh negative 
dan signifikan terhadap kecurangan 
(Fraud). Hal ini dapat diartikan bahwa 
dengan diterapkannya system 
pemeriksaan yang baik atas segala 
aktifitas operasional perusahaan maka 
tingkat kecurangan-kecurangan yang 
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akan terjadi dapat ditahan ketingkat 
terkecil dan dapat menjauhkan 
perbankan dari kerugian. 
c. Penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap 
kecurangan (Fraud) sehingga system 
ini adalah juga merupakan sistem 
yang baik diterapkan oleh perbankan 
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